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MOTTO 
 
 

v Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan,”Tuhan 
kami ialah Allah”, kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan),”janganlah kamu 
merasa sedih dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu” (QS. Fushilat : 30) 

v Infiru khifafan wa tsiqalan! …Berjuanglah kamu, baik 
dalam keadaan ringan ataupun berat…  
(Surah At-Taubah, ayat 41) 

v Pahlawan bukanlah orang yang berani meletakkan 
pedangnya ke pundak lawan, tetapi pahlawan 
sebenarnya ialah orang yang sanggup menguasai 
dirinya di kala ia marah (Nabi Muhammad SAW) 

v Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah 
penakut dan bimbang. Teman yang paling setia, 
hanyalah keberanian dan keyakinan yang 
teguh.(Andrew Jackson). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Analisis kesulitan keuangan merupakan salah satu prediksi 

yang sangat penting dalam menentukan sehat tidaknya keuangan di 

suatu lembaga keuangan, terlebih pada perbankan yang merupakan 

urat nadi perekonomian di Indonesia. Kebijakan ini erat kaitannya 

dengan mampu atau tidaknya lembaga keuangan (perbankan) mengatur 

keuangan dan pertumbuhan perusahaan. Seiring dengan krisis multi 

dimensi yang melanda Indonesia, banyak masalah dan penderitaan 

yang dialami bangsa ini. Yang termasuk menonjol adalah dalam aspek 

ekonomi, yakni terpuruknya kegiatan ekonomi karena semakin banyak 

perusahaan yang bangkrut, perbankan yang dilikuidasi dan 

meningkatnya jumlah tenaga kerja yang menganggur.  

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja 

perusahaan, aliran kas perusahaan, dan informasi lain yang berkaitan 

dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan. Untuk memahami informasi tentang laporan keuangan, 

analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan (Gibson dan Boyer, 

1980). Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretasi 

rasio keuangan.  

Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku 

bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya 
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dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali 

perusahaan perbankan. Untuk menilai kinerja keuangan perbankan 

umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital, 

Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital meliputi CAR, 

aspek earning meliputi NIM, dan BO/PO, sedangkan aspek likuidity 

meliputi LDR dan GWM. Empat dari lima aspek tersebut masing-

masing capital, assets, management, earning, liquidity dinilai dengan 

menggunakan rasio keuangan.  

Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam 

menilai kondisi keuangan perusahaan perbankan. Penelitian rasio 

keuangan baik secara individu maupun secara construct untuk menilai 

kinerja dan pengujian kekuatan hubungan rasio keuangan dengan 

kinerja keuangan perbankan, menurut pengamatan peneliti jarang 

dilakukan. Hal ini didasari oleh beberapa alasan antara lain keuangan 

perusahaan perbankan sedikit berbeda dengan rasio keuangan-

keuangan sejenis perusahaan lainnya. Hal ini ditunjukan dalam Standar 

Akuntansi Keuangan Perbankan yang diatur khusus dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (IAI, 1995).  

Kinerja keuangan perbankan tahun 2000 boleh jadi 

merupakan kinerja terbaik setelah krisis perbankan, dilihat dari laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan perbankan. Banyak 

perusahaan perbankan yang semula terpuruk dalam tahun 2000 telah 

menunjukkan perbaikan, yang ditandai dengan perbaikan pada Non 
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Performing Loans (NPL), Capital Adequeacy Ratio (CAR), dan Net 

Interest Margin (NIM). Laporan keuangan perbankan tahun 2000 yang 

menjadi latar belakang penelitian antara lain: pertama, tahun 2000 

seluruh bank selesai direkapitulasi; kedua, sektor dunia usaha belum 

dapat dikatakan pulih sehingga perusahaan perbankan masih 

dihadapkan pada disintermediasi; ketiga, sumber pendapatan 

perusahaan perbankan masih tergantung pada surat berharga dan 

sebagian bersumber dari obligasi, keempat, bank-bank makin 

dipercaya masyarakat dalam bentuk peningkatan dana pihak ketiga 

sehingga terdapat idle money; kelima, restrukturisasi perusahaan dan 

kredit yang ditangani BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) 

masih belum berjalan sesuai harapan perusahaan perbankan dan dunia 

usaha; keenam, faktor ketidakstabilan situasi dalam negeri 

memberikan tanda yang kurang baik terhadap iklim perbankan (Info 

Bank, 2001).  

Memasuki  tahun  2005,  BI  mengeluarkan  serangkaian  

paket  kebijakan  dalam rangka  mendukung  operasionalisasi  

Arsitektur  Perbankan  Indonesia  (API)  yang  akan 

diimplementasikan secara penuh pada tahun 2010. PBI yang paling 

berpengaruh terhadap kehidupan  perbankan  di  tahun  2005  adalah  

pemberlakuan  one  obligor  and  one  project principle  concept  

untuk  menetapkan  kolektibilitas  kredit  bank  di  atas  lima  miliar 

rupiah. Maksud konsep tersebut adalah bahwa kolektibilitas pinjaman 
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debitor pada dua bank atau lebih yang berbeda harus ditetapkan 

seragam tanpa mempertimbangkan jumlah pinjaman debitor  di  

masing-masing  bank.  Demikian  pula  halnya  dengan  one  project  

principle, bahwa  kolektibilitas  pinjaman  di  berbagai  bank  yang  

digunakan  untuk membiayai  satu proyek yang sama akan 

memberikan kolektibilitas kredit yang sama di seluruh bank. 

Dengan  adanya  ketentuan  tersebut,  ternyata  angka  NPL  

perbankan  langsung membengkak  di mana  pada  September  2004 

masih  sebesar  5,58%, meningkat menjadi 7,87%  pada September  

2005. Rentetan  akibat meningkatnya  angka NPL  perbankan  ini 

diikuti  dengan  semakin  besarnya  angka  cadangan  penghapusan  

pinjaman  yang  harus disediakan  bank  yang  akhirnya  menggerus  

laba  perbankan  dari  Rp  23,9  triliun (September 2004) menjadi 

hanya sebesar Rp 19,4 triliun di bulan September 2005. 

Gambar 1.1 NPL Perbankan Tahun 2004-2005 (Rp Miliar) 
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Gambar 1.2 NPL Perbankan Tahun 2004-2005 (%) 

 

 

Akibat peristiwa ini, tidak mengherankan sejak awal Agustus 

2005, harga saham di bursa langsung menurun, khususnya saham 

sektor perbankan. Ini dipicu dengan semakin  ketatnya  likuiditas  di  

pasar  dan  tingginya  persaingan  perbankan  dalam memperebutkan 

simpanan nasabah yang mendorong semakin meningkatnya suku 

bunga kredit.  Pada  akhirnya,  suku  bunga  kredit  telah  mendorong  

semakin  tergerusnya  net interest margin perbankan. Beberapa bank 

besar menyatakan bahwa kenaikan biaya dana mencapai  rata-rata  4%,  

namun  kenaikan  suku  bunga  kredit  hanya  naik  sekitar  2%  saja 

sehingga NIM perbankan menurun sebesar 2%. Yang  lebih  parah  

lagi,  tingginya  suku  bunga  penjaminan  yang  telah mencapai 13% 

di bulan November 2005 (BI rate masih sekitar 12,25%) telah 

memberikan arah dan pola  tersendiri  bagi  bank  dalam  menentukan  

suku  bunga  simpanannya.  Akibat  suku bunga yang  terus meningkat  
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ini  telah meningkatkan angka undisbursed  loan (komitmen kredit  

yang  tidak  dicairkan  oleh  debitor)  dari  Rp  130  trilun  di  bulan  

September  2004 menjadi Rp 157 triliun di bulan September 2005.   

Gambar 1.3 Kredit yang tidak terdistribusikan Tahun 2004-2005 (Rp 

Miliar) 

 

Gambar 1.4 Kredit yang tidak terdistribusikan Tahun 2004-2005 (%) 
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Jika kondisi ini tidak diantisipasi, maka persentase NPL 

perbankan akan semakin meningkat  karena  jumlah  absolut NPL  

cenderung  bertambah  (Rp  28,9 Triliun  di  bulan September  2004,  

meningkat  menjadi  Rp  53,5  triliun  di  bulan  September  2005), 

sedangkan  angka  total  kredit  semakin  menurun  dengan  semakin  

besarnya  angka undsibursed loan. 

Untuk bisa membuktikan apakah sebuah bank itu bangkrut 

atau tidak atas operasional yang telah dilakukan suatu perusahaan, 

dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan. Laporan Keuangan 

yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber 

informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan perusahaan, yang sangat berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat, data keuangan harus 

dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomis.  

Untuk membuktikan bahwa laporan keuangan bermanfaat 

maka dilakukan penelitian mengenai manfaat laporan keuangan. Salah 

satu bentuk penelitian yang menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu 

penelitian – penelitian yang berkaitan dengan manfaat laporan 

keuangan untuk tujuan memprediksikan kinerja perusahaan seperti 

kebangkrutan dan financial distress. Apalagi untuk lembaga keuangan 

atau perbankan, analisis financial distress sangat diperlukan agar 

stabilitas keuangan perbankan selalu terkontrol dengan baik, 
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mengingat perbankan mempunyai peranan yang signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia. 

Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Model 

financial distress perlu untuk dikembangkan, karena dengan 

mengetahui kondisi financial distress perusahaan sejak dini diharapkan 

dapat dilakukan tindakan – tindakan untuk mengantispasi yang 

mengarah kepada kebangkrutan.  

Laporan keuangan beserta pengungkapannya dibuat 

perusahaan dengan tujuan memberikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan – keputusan investasi dan pendanaan, seperti 

yang dinyatakan dalam SFAC No. 1 bahwa laporan keuangan harus 

memberikan informasi :  

 

 1. untuk keputusan investasi dan kredit,  

 2. mengenai jumlah dan timing arus kas,  

 3. mengenai aktiva dan kewajiban,  

 4. mengenai kinerja perusahaan,  

 5. mengenai sumber dan penggunaan kas,  

 6. penjelas dan interpretif, serta  

 7. untuk menilai stewardship.  
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Ketujuh tujuan ini terangkum dengan disajikannya laporan 

laba rugi, neraca, laporan arus kas dan pengungkapan laporan 

keuangan. Salah satu aspek pentingnya analisis terhadap laporan 

keuangan dari sebuah perusahaan adalah kegunaannya untuk meramal 

kontinuitas atau kelangsungan hidup perusahaan. Prediksi 

kelangsungan hidup perusahaan sangat penting bagi manajemen dan 

pemilik perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi 

kebangkrutan.  

Berdasarkan beberapa latar belakang yang ada, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk memprediksi kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan pada sebuah perusahaan perbankan dengan 

judul “ANALISIS KINERJA (PERFORMANCE) PERBANKAN 

DAN PENGARUHNYA TERHADAP KESULITAN KEUANGAN 

(FINANCIAL DISTRESS) PERBANKAN DI INDONESIA 

TAHUN 2007-2009”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah rasio keuangan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan perusahaan ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio keuangan yang 

diperoleh dari laporan keuangan bulanan perbankan dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap prediksi kondisi financial 

distress bank. 

2. Untuk memberikan informasi kepada pihak internal maupun eksternal 

perusahaan mengenai rasio keuangan yang sangat dominan 

mempengaruhi kondisi financial distress. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan tambahan pengetahuan tentang pentingnya 

komponen-komponen rasio keuangan tertentu untuk menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

b. Memberikan tambahan pengetahuan tentang pentingnya menjaga 

proporsional rasio keuangan untuk mempertahankan nilai Z-score 

di atas 2,90. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan tambahan referensi bagi penelitian-penelitian 

berikutnya tentang predikisi financial distress dengan 

menggunakan rasio keuangan. 
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b. Memotivasi diadakannya penelitian- penelitian berikutnya tentang 

predikisi financial distress dengan menggunakan rasio keuangan 

lainya. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk menuangkan ide  

dan mengaplikasikan pengetahuan dan teori-teori yang diperoleh 

selama ini di bangku kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

xxvii 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kebangkrutan  

Kegagalan manajemen dalam mengendalikan perusahaan 

akan berakibat prospek perusahaan tidak menemukan kejelasan 

akan perkembangan dalam segala hal, terutama tentang keuangan. 

Perusahaan menjadi tidak sehat bahkan berkelanjutan mengalami 

krisis yang berkepanjangan akhirnya akan mengarah pada 

kebangkrutan. Kebangkrutan (bankruptcy) biasanya diartikan 

sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi 

perusahaan untuk menghasilkan laba. (Supardi,2003:79). Menurut 

Martin pada tahun 1995, (dalam Supardi,2003:79) kebangkrutan 

sebagai suatu kegagalan yang terjadi pada sebuah perusahaan 

didefinisikan dalam beberapa pengertian yaitu : 

                                a. Kegagalan Ekonomi (Economic Distressed)  

Kegagalan dalam arti ekonomi biasanya berarti 

bahwa perusahaan kehilangan uang atau pendapatan, 

perusahaan tidak mampu menutupi biayanya sendiri, ini 

berarti tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau 

nilai sekarang dari arus kas perusahaan lebih kecil dari 
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Kewajiban (Adnan, 2000 dalam Murtanto,2002:48). 

Kegagalan terjadi bila arus kas sebenarnya dari perusahaan 

tersebut jauh dibawah arus kas yang diharapkan. Bahkan 

kegagalan juga dapat berarti bahwa tingkat pendapatan atas 

biaya historis dari investasinya lebih kecil daripada biaya 

modal perusahaan yang dikeluarkan untuk sebuah investasi 

tersebut.  

                               b. Kegagalan Keuangan (Financial Distress)  

Pengertian financial distress adalah kesulitan dana 

baik dalam arti dana dalam pengertian kas atau dalam 

pengertian modal kerja. Sebagian asset liability 

management sangat berperan dalam pengaturan untuk 

menjaga agar tidak terkena financial distressed. Sedangkan 

menurut Adnan (2000) kegagalan keuangan biasa diartikan 

sebagai insolvensi yang membedakan antara dasar arus kas 

dan dasar saham. Insolvensi atas dasar arus kas ada dua 

bentuk yaitu :  

1. Insolvensi teknis (Technical Insolvency), terjadi 

apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 

pada saat jatuh tempo walaupun total aktivanya sudah 

melebihi total hutangnya.  
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2. Insolvensi dalam pengertian kebangkrutan, dimana 

didefinisikan sebagai kekayaan bersih negatif dalam 

neraca konvensional atas nilai sekarang dan arus kas 

yang diharapkan lebih kecil dari kewajiban. 

(Murtanto,2002:48) . 

Menurut Hermosillo tahun 1996 

(Herliansyah,2002:20) konsep kegagalan bank terbagi 

menjadi dua yaitu :  

1. Kegagalan ekonomi, suatu situasi dimana kekayaan 

bank menjadi negative atau jika bank tersebut 

melanjutkan kegiatan operasinya maka akan 

menimbulkan kerugian dan akan segera menghasilkan 

kekayaan negatif.  

2. Kegagalan offisial, tipe kegagalan bank ini disebabkan 

oleh ditetapkannya bank tersebut gagal kepada publik 

oleh badan yang berwenang mengawasi bank (bank 

regulators). Hal ini dilakukan sehubungan dengan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh lembaga 

pengawas bank. 

Analisis kebangkrutan usaha sangat membantu 

pembuatan keputusan untuk menentukan sikap terhadap 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan usaha tersebut 
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(Payamta, 1998 dalam Ahmad,2003:59) Hasil penelitian 

Dun dan Bradstreet tahun 2000 (Ahmad,2003:59) 

mengungkapkan faktor-faktor penyebab kebangkrutan 

adalah adanya faktor ekonomi, keuangan, pengalaman, 

kelalaian, bencana dan kecurangan. Sedangkan menurut 

Adnan (Murtanto,2002:48) faktor-faktor penyebab 

kebangkrutan dapat dibagi menjadi tiga yaitu :  

                                c. Faktor Umum  

1. Sektor ekonomi, berasal dari gejala inflasi dan deflasi 

dalam harga barang dan jasa, kebijakan keuangan, suku 

bunga dan devaluasi atau revaluasi dengan mata uang 

asing. 

2. Sektor sosial, dimana yang sangat berpengaruh adalah 

adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang 

mempengaruhi permintaan terhadap produk atau jasa 

ataupun yang berhubungan dengan karyawan.  

3. Sektor teknologi, dimana penggunaan teknologi 

memerlukan biaya yang ditanggung perusahaan 

terutama untuk pemeliharaan dan implementasi  

4. Sektor pemerintah, dimana kebijakan poemerintah 

terhadap pencabutan subsidi pada perusahaan dan 

industri, pengenaan tarif ekspor dan impor barang 
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berubah, kebijakan undang-undang baru bagi 

perbankan atau tenaga kerja dan lain-lain.  

                                d. Faktor Eksternal  

1. Sektor pelanggan/nasabah, dimana untuk menghindari 

kehilangan nasabah, bank harus melakukan identifikasi 

terhadap sifat konsumen atau nasabah juga menciptakan 

peluang untuk mendapatkan nasabah baru.  

2. Sektor kreditor, dimana kekuatannya terletak pada 

pemberian pinjaman dan menetapkan jangka waktu 

pengembalian hutang piutang yang tergantung pada 

kepercayaan kreditor terhadap kelikuiditan suatu bank.  

3. Sektor pesaing/ bank lain, dimana merupakan hal yang 

harus diperhatikan karena menyangkut perbedaan 

pemberian pelayanan kepada nasabah.  

                              e. Faktor Internal Perusahaan  

1. Terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah 

sehingga menyebabkan adanya penunggakan dalam 

pembayarannya sampai akhirnya tidak dapat membayar.  

2. Manajemen yang tidak efisien, yang disebabkan karena 

kurang adanya kemampuan, pengalaman, ketrampilan, 

sikap adaptif dan inisiatif dari manajemen.  
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3. Penyalahgunaan wewenang dan kecurangan-kecurangan, 

dimana sering dilakukan oleh karyawan, bahkan manajer 

puncak sekalipun sangat merugikan apalagi yang 

berhubungan dengan keuangan perusahaan.  

Menurut Suwarsono tahun 1996 (Adnan dan Taufiq, 

2001:187) ada beberapa tanda atau indikator manajerial dan 

operasional yang muncul ketika perusahaan akan mengalami 

kebangkrutan yaitu :  

       a. Indikator dari lingkungan bisnis  

Pertumbuhan ekonomi dan aktivitas ekonomi 

pembentuknya memberikan indikasi bagi manajemen 

dalam melakukan pengambilan keputusan ekspansi usaha. 

Pertumbuhan ekonomi yang rendah menjadi indikator yang 

cukup penting pada lemahnya peluang bisnis. Tersedianya 

kredit dan aktivitas pasar modal dapat digunakan sebagai 

indikator mudah atau sulitnya, mahal atau murahnya dana 

yang diperlukan. Meningkatnya populasi bisnis dapat 

digunakan sebagai indikator meningkatnya persaingan dan 

semakin berkurangnya laba potensi yang dijanjikan karena 

adanya perubahan struktur pasar.  

                                b. Indikator internal  
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Sinyal kegagalan yang dapat ditemukan pada 

variable internal dapat dijumpai pada setiap tahapan daur 

kehidupan organisasi, awal pertumbuhan, pertengahan dan 

kedewasaan. Untuk disebut sebagai perusahaan yang sakit, 

manajemen tidak perlu menunggu munculnya semua 

indikator.  

2. Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan kombinasi dari data 

keuangan suatu perusahaan yang menggambarkan kemajuan 

perusahaan dan dibuat secara periodik. Ada beberapa pengertian 

laporan keuangan diantaranya menurut IAI (IAI, 2002: 2), Laporan 

keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang 

lengkap yang biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai 

cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana) 

catatan (notes) dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  

Menurut Munawir (2000: 2), laporan keuangan adalah 

hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan 

dana atau aktivitas perusahaan tersebut.  
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Sedangkan menurut Harnanto (1998:3), laporan keuangan 

adalah keadaan keuntungan dan hasil usaha perusahaan serta 

memberikan rangkuman historis dari sumber ekonomi, kewajiban 

perusahaan dan kegiatan yang mengakibatkan perubahan terhadap 

sumber ekonomi yang dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan 

mata uang. 

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan 

dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam 

beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya.  

 

3. Tujuan Laporan keuangan. 

Laporan keuangan beserta pengungkapannya dibuat 

perusahaan dengan tujuan memberikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan – keputusan investasi dan 

pendanaan, seperti yang dinyatakan dalam beberapa pengertian di 

atas, bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi :  

a. kemajuan perusahaan dan dibuat secara periodik 

b. mengenai jumlah dan timing arus kas,  

c. mengenai aktiva dan kewajiban,  

d. data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

stakeholder, 
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e. mengenai sumber dan penggunaan kas,  

f. rangkuman historis dari sumber ekonomi, kewajiban 

perusahaan dan kegiatan perusahaan 

Ketujuh tujuan ini terangkum dengan disajikannya laporan 

laba rugi, neraca, laporan arus kas dan pengungkapan laporan 

keuangan. Menurut PSAK No. 1 : Tujuan laporan keuangan untuk 

tujuan umum adalah untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas, perusahaan yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 

keputusan – keputusn ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan 

sumber – sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dalam 

rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan 

menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliput: 1) 

aktiva, 2) kewajiban, 3) ekuitas, 4) pendapatan, beban termasuk 

keuntungan dan kerugian, 5) arus kas.  

 

4. Komponen Laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen – 

komponen berikut ini:  

a) Neraca  
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Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa 

yang menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan 

pada saat tertentu maksudnya adalah menunjukkan 

keadaan keuangan pada tanggal tertentu biasanya pada 

saat tutup buku. Neraca minimal mencakup pos – pos 

berikut (IAI, 2004) :  

1. Aktiva berwujud,  

2. Aktiva tidak berwujud,  

3. Aktiva keuangan,  

4. Investasi yang diperlakukan menggunakan 

metode ekuitas,  

5. Persediaan,  

6. Piutang usaha dan piutang lainnya,  

7. Kas dan setara kas,  

8. Hutang usaha dan hutang lainnya,  

9. Kewajiban yang diestimasi,  

10 Kewajiban berbunga jangka panjang,  

11 Hak minoritas,  

12 Modal saham dan pos ekuitas lainnya 

b) Laporan laba rugi 
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Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang 

sistematis mengenai penghasilan, biaya, rugi laba yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu 

(Munawir, 2000: 26). Tujuan pokok laporan laba rugi 

adalah melaporkan kemampuan riil perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Laporan laba rugi perusahan 

disajikan sedemikian rupa yang menonjolkan berbagai 

unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyajian 

secara wajar. Laporan laba rugi minimal mencakup pos – 

pos berikut (IAI, 2004:) :  

a. Pendapatan,  

b. Laba rugi usaha,  

c. Beban pinjaman,  

d. Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan 

asosiasi yang diperlukan menggunakan metode 

ekuitas,  

e. Beban pajak,  

f. Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan,  

g. Pos luar biasa,  

h. Hak minoritas,  

i. Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan.  
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5. Laporan arus kas  

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang 

memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan 

dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk 

likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi 

jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptsi dengan 

perubahan keadaan dan peluang (IAI, 2004). Informasi arus kas 

berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pemakai 

mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 

sekarang dari arus kas masa depan (future cash flow) dari berbagai 

perusahaan. 

 

6. Prediksi Potensi Kebangkrutan Dengan Metode Altman Z-

Score  

Analisis Z-Score, penerapan analisis rasio masih terbatas 

karena dilakukan secara terpisah, artinya setiap rasio diuji secara 

terpisah. Untuk mengatasi keterbatasan analisa rasio tersebut 

Altman telah mengkombinasikan beberapa rasio menjadi model 

prediksi kebangkrutan perusahaan dengan nama Z-Score. Z-Score 

adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah-

nisbah keuangan yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan 
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kebangkrutan bank (Supardi dan Mastuti,2003:80). Rasio-rasio 

tersebut merupakan rasio yang mendeteksi kondisi keuangan 

perusahaan yang berkaitan dengan likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas perusahaan (Akhyar,2001:189). Rumus yang telah 

diformulasikan Altman adalah sebagai berikut :  

Z-Score = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 +0,6 X4+ 0,999 X5 

1) Working Capital Assets/Total Assets 

Merupakan rasio yang mendeteksi likuiditas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dari total aktiva dan posisi 

modal kerja. Dimana modal kerja (working capital) 

diperoleh dari selisih antara aktiva lancar dengan utang 

lancar. Jika dikaitkan dengan indikator-indikator 

kebangkrutan seperti yang disebutkan diatas, maka 

indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

masalah pada tingkat likuiditas perusahaan adalah 

indikator-indikator internal seperti ketidakcukupan kas, 

utang dagang membengkak, utilisasi modal (harta 

kekayaan) menurun, penambahan utang yang tidak 

terkendali dan beberapa indikator lainnya.  

2) Retained Earning/Total Assets  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

xl 
 

Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang 

mendeteksi atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu. Ditinjau 

dari kemampuan perusahaan yang bersangkutan dalam 

memproleh laba dibandingkan dengan kecepatan perputaran 

operating assets sebagai ukuran efisiensi usaha. Manajemen 

bank sangat berkepentingan untuk dapat melihat rasio ini, 

karena sekaligus akan terlihat tingkat efisiensi usaha dan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari hasil 

penjualannya.  

3) Earning Before Interest and Taxes/Total Assets  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari aktiva yang digunakan atau untuk 

mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk memperoleh keuntungan 

bagi semua investor termasuk pemegang saham dan 

obligasi. Beberapa indikator yang dapat digunakan dalam 

mendeteksi adanya masalah pada kemampuan profitabilitas 

perusahaan diantaranya adalah piutang dagang meningkat, 

rugi terus menerus dalam beberapa kwartal, persediaan 

meningkat, penjualan menurun, terlambatnya hasil 

penagihan piutang, kredibilitas perusahaan berkurang serta 
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kesediaan memberi kredit pada konsumen yang tak dapat 

membayar pada waktu yang ditetapkan.  

4) Market Value Of Equity/Book Value Of Total Debt 

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur aktivitas 

perusahaan. Sering juga digunakan dalam bentuk Net 

Worth/Total Debt. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap 

utangnya melalui modalnya sendiri.  

5) Sales/Total Assets  

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur aktivitas 

perusahaan. Rasio ini mendeteksi kemampuan dana 

perusahaan yang tertanam dalam keseluruhan aktiva 

berputar dalam satu peiode tertentu. Rasio ini dapat pula 

dikatakan sebagai rasio yang mengukur modal yang 

diinvestasikan oleh perusahaan untuk menghasilkan 

revenue.  

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya masalah pada aktivitas perusahaan yang 

kemudian akan berpengaruh terhadap rasio-rasio tersebut di atas 

adalah pangsa pasar produk kunci menurun, berpindahnya 

penguasaan pangsa pasar pada pesaing, modal kerja menurun 
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drastis, perputaran persediaan menurun drastis, kepercayaan 

konsumen berkurang dan beberapa indikator lainnya.  

Model Altman (1984) tersebut dapat diterapkan pada 

masing-masing kelompok perusahaan secara individual ataupun 

sekelompok perusahaan. Penerapan pada kelompok perusahaan 

digambarkan oleh Altman dengan mengelompokkan perusahaan 

menjadi dua kategori yaitu bangkrut dan tidak bangkrut.  

Berdasarkan penelitiannya tersebut Altman menemukan 

lima rasio untuk perusahaan bangkrut dan tidak bangkrut dan 

menghitung nilai Z-score untuk kedua kelompok tersebut. Dalam 

model tersebut skor 2,90 merupakan ambang batas untuk 

perusahaan sehat.Jadi, perusahaan yang mempunyai skor di atas 

2,90 dapat dikatakan sebagai perusahaan sehat. Sedangkan 

perusahaan yang mempunyai skor dibawah 1,20 akan 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang potensial bangkrut. 

Kemudian diantara 1,20 dan 2,90 diklasifikasikan sebagai 

perusahaan pada grey area (daerah kelabu).  

Analisis diskriminan Altman diterapkan dengan 

menggunakan data dua sampai lima tahun sebelum perusahaan 

tersebut bangkrut. Analisis trend ini menunjukkan bahwa semua 

rasio yang diamati mempunyai X1 sampai X5 yang condong 

memperburuk dengan semakin mendekati kebangkrutan dengan 
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perubahan yang paling buruk pada rasio tersebut terjadi antara 

tahun ketiga dan tahun kedua sebelum kebangkrutan terjadi.  

Kesimpulan dari perhitungan Z-Score tersebut adalah :   

a. Apabila nilai Z-Score diatas 2,90 (Z-Score > 2,90) 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang sehat.  

b. Apabila nilai Z-Score antara 1,20 sampai 2,90 (1,20 < Z-

Score < 2,90) perusahaan berada dalam daerah kelabu (grey 

area).  

c. Apabila nilai Z-Score dibawah 1,20 (Z-Score < 1,20) 

diklasifikasikan sebagai perusahaan yang berpotensi 

bangkrut.  

Setyarini dan Halim (1999) melakukan studi potensi 

kebangkrutan perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta dengan 

menggunakan analisis Z-Score Altman sebagai indikator tingkat 

kesehatan atau potensi kebangkrutan perusahaan. Indikator Z-Score 

untuk seluruh sample 38 perusahaan, apabila dikelompokkan dalam 

kategori sehat (skor > 2,9), grey area (skor antara 1,2 dan 2,9) dan 

bangkrut (skor <1,20). Dengan kesimpulan adanya perbedaan 

potensi kebangkrutan secara signifikan antara sebelum dan pada 

masa krisis dan analisis Z-Score yang digunakan pada Altman lebih 

ditujukan pada sektor perbankan. (Supardi dan Masuti,2003:75). 
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7. Regresi Logistik (Logit) 

 Regresi Logistik adalah pendekatan model matematik 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan beberapa 

variabel bebas kepada variabel terikat yang dichotomous (Hosmer 

& Lemeshow, 1989). Berbeda dengan analisis regresi yang 

menggunakan variabel dependen (tak bebas) kontinu yang 

cenderung menghitung berapa nilai suatu variabel dependen 

dengan syarat niali-nilai variabel independen diketahui, analisis 

regresi logistik lebih mengarah kepada perhitungan atau estimasi 

seberapa besar probabilitas suatu even atau kejadian akan terjadi 

jika diketahui nilai-nilai koefisien dari variabel-variabel 

independen atau variabel-variabel yang mempengaruhinya. 

Ada dua macam karakteristik variable dependen pada 

analisis logit, yaitu binary logistic dan multinominal logistic. 

Binary logistic adalah regresi logit yang mempunyai variable 

dependen dengan dua kelas atau bersifat binary. Sedangkan 

multinominal logistic adalah regresi logit yang mempunyai variable 

dependen lebih dari dua kelas (multinominal). 

Dalam kasus penelitian skripsi ini digunakan binary 

logistic karena hanya ada dua kategori/kelas variable dependen, 

yaitu sehat dan tidak sehatnya bank. Sedangkan contoh pada kasus 

multinominal logistic adalah kemampuan nasabah yang bisa 

dikategorikan menjadi tiga yaitu mereka yang mampu membayar 
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tepat waktu (repay), mereka yang membayar terlambat (late repay) 

dan mereka yang gagal membayar (default). 

Regresi logit juga berlaku mengkuantitatifkan variable 

kualitatif agar regresi bisa dilakukan. Maka hal yang sama juga 

dilakukan pada variable dependen regresi logit yang bersifat 

kualitatif. Dalam kasus penelitian skripsi ini, diambil nilai 1 jika 

variable adalah bank sehat dan nilai 0 jika variable adalah bank 

tidak sehat (terkena financial distress). 

Tujuan dari model regresi dengan respon kualitatif pada 

variable dependen adalah untuk menentukan probabilitas individu 

dalam keputusan yang bersifat kualitatif. Dalam binary logistic 

hanya terdapat dua kelas. Misalnya bank itu sehat atau tidak. Oleh 

karenanya perlu untuk menguantitatifkan terlebih dahulu dengan 

nilai 1 untuk bank sehat dan nilai 0 untuk bank yang tidak sehat. 

Secara umum model probabilitas regresi logistik dengan 

melibatkan beberapa variabel prediktor (x) dapat diformulasikan 

sebagai berikut : 
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)....(

22110

22110

1
)(

nn

nn

XBXBXBB

XBXBXBB

e
e

xyE ++++

++++

+
=ò …………..(1) 

Fungsi γ (x) merupakan fungsi non linier sehingga perlu 

dilakukan transformasi logit untuk memperoleh fungsi yang linier 

agar dapat dilihat hubungan antara variabel respon (y) dengan 
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variabel prediktornya (x) [8]. Bentuk logit dari γ (x) dinyatakan 

sebagai g (x) , yaitu : 
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sehingga setelah persamaan (1) disubstitusikan pada (2) 

akan diperoleh : 
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Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

mengestimasi parameter model regresi logistic adalah Maximum 

Estimation Likelihood (MLE). Pada dasarnya metode ini 

memberikan nilai estimasi parameter β dengan cara 

memaksimumkan fungsi likelihood-nya. Jika fungsi distribusi 

peluang untuk yi adalah  

f(yi)= γ yi (1 − γ )1− iy 

 maka fungsi likelihood untuk n pengamatan independen 

adalah : 
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Ada dua cara mengestimasi model regresi logistic yaitu : 

a. Secara menyeluruh. Semua variable independen dimasukan, 

kemudian baru dievaluasi variable independen mana yang 

berpengaruh (signifikan) terhadap variable dependen. 

b. Secara bertahap (stepwise). Metode ini dilakukan dengan 

memilih secara otomatis hanya kepada variaabel independen 

yang berpengaruh terhadap variable dependen. 

Evaluasi hasil regresi logistic meliputi : 

a. Goodness Of Fit, untuk mengetahui kebaikan model 

sebagaimana uji goodness of fit model regresi berganda. Uji 

ini dilakukan dengan melihat nilai Cox and Snell atau 

Negelkerke. 

b. Uji Overall Model Fit, untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen di dalam regresi logistik secara serentak 

mempengaruhi variabel dependen sebagaimana uji F dalam 

regresi linier. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai statistik  

-2LL atau nilai -2LR. Uji statistika -2LL atau nilai -2LR 

mengikuti distribusi Chi square dengan derajat kebebasan 

(degree of freedom) n-k. N adalah jumlah observasi dan k 
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jumlah parameter estimasi di dalam model tidak termasuk 

konstanta. 

c. Uji signifikansi variabel independen secara individual. 

 Uji signifikansi individual dilakukan dengan uji statitik 

wald, yang dapat dihitung dengan menggunakan nilai 

statistika berdasarkan distribusi normal (Z) sebagai berikut : 

Z=Bi/SeBi.  

Karena statistik wald mengikuti Chi Square, maka jika 

probabilitas Chi Square lebih kecil dari tingkat signifikansi 

%)5( =a  maka signifikan dan sebaliknya jika Chi Square 

lebih besar dari tingkat signifikansi %)5( =a  maka tidak 

signifikan. 

 

8. Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji 

maanfaat yang bisa dipetik dari analisis rasio keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Altman (1968) merupakan penelitian awal 

yang mengkaji pemanfaatan analisis rasio keuangan sebagai alat 

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Fungsi diskriminan 

yang dikembangkan oleh Altman adalah sebagai berikut: 
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Altman menyatakan bahwa jika perusahaan memiliki 

indeks kebangkrutan 2,99 atau lebih maka perusahaan tidak 

termasuk perusahaan yang dikategorikan akan mengalami  

kebangkrutan. Sedangkan perusahaan yang memiliki indeks 

kebangkrutan  1,81 atau kurang maka perusahaan termasuk 

kategori bangkrut. Dia menemukan ada lima rasio keuangan yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dua 

tahun sebelum perusahaan tersebut bangkrut. Kelima rasio tersebut 

terdiri dari : cash flow to total debt, net income to total assets, total 

debt to total assets, working capital to total assets, dan current 

ratio. Altman juga menemukan bahwa rasio – rasio tertentu, 

terutama likuidasi dan leverage, memberikan sumbangan terbesar 

dalam rangka mendeteksi dan memprediksi kebangkrutan 

perusahaan. Model Altman ini dikenal dengan Z-score yaitu skor 

yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah – nisbah 

keuangan yang menunjukkan tingkat kemungkinan  kebangkrutan 

perusahaan.  

Salah satu kelemahan Z-score model Altman ini adalah 

terletak pada penggunaan rasio EBIT. Pengungkapan dan pelaporan 

keuangan antara perusahaan yang satu dengan yang lain biasanya 

berbeda. Pada perusahan tertentu adakalanya besarnya biaya bunga 
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tidak dinyatakan secara eksplisit sehingga EBIT sulit diterapkan, 

oleh karenanya harus menggunakan EBT (Earning Before Tax), 

dan ini bisa menyebabkan beragamnya data EBIT.    

Machfoedz (1994) menguji manfaat rasio keuangan dalam 

memprediksi laba perusahaan di masa yang akan datang. 

Ditemukan bahwa rasio keuangan yang digunakan dalam model, 

bermanfaat untuk memprediksi laba satu tahun kemuka, namun 

tidak bermanfaat untuk memprediksi lebih dari satu tahun. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Swandari (2002) 

berusaha untuk menganalisa apakah tingginya perilaku resiko dari 

pemegang saham, kepemilikan institusi dan kinerja  mempengaruhi 

kebangkrutan bank. Sampel penelitian ini terdiri  dari bank yang 

dikategorikan fail  dan bank yang sehat terdiri atas 25 bank yang 

dikategorikan fail dan 35 bank yang sehat atau survive. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa :   

a. Variabel perilaku resiko memiliki tanda sesuai dengan prediksi 

namun hanya memberikan sedikit dukungan terhadap hipotesis 

yang dinyatakan dalam penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan 

teori  agency cost of debt yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan tingkat hutang yang tinggi akan menyebabkan manajer 

atau pemilik bank berperilaku lebih beresiko atas beban 

debtholder atau para deposan. Dengan kata lain, pemilik akan 
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beruapaya meningkatkan nilai opsi call dari saham yang 

mereka miliki. 

b. Variabel proksi kepemilikan institusi juga memiliki tanda 

sesuai prediksi namun hanya memberikan sedikit dukungan 

terhadap hipotesis yang dinyatakan dalam penelitian ini.  

c. Sedangkan dua variabel kinerja yang digunakan yaitu NITA 

dan FUTL, keduanya memberikan dukungan terhadap 

hipotesis yag dinyatakan dalam penelitian ini.  

Jamilah Sidik (2003) menguji pengaruh rasio keuangan 

terhadap kualitas laba perusahaan dengan menggunakan 33 rasio 

keuangan sebagai variabel independennya yang bersumber pada 

penelitian Machfoedz (1994). Sedangkan variabel laba yang 

digunakan adalah laba operasi, laba sebelum pajak dan laba setelah 

pajak. Hasil menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel rasio keuangan dengan ketiga variabel laba. 

Sedangkan variabel laba yang paling  dipengaruhi oleh  rasio – 

rasio  keuangan tersebut adalah perubahan laba setelah pajak. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai F dan adjusted R Square sebesar 69,543 

& 64,8 % yang berarti bahwa perubahan laba setelah pajak 

dipengaruhi oleh variabel –  variabel rasio keuangan sehingga laba 

tersebut berkualitas.  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

lii 
 

Di samping itu, ada empat rasio keuangan yang signifikan 

dengan perubahan laba setelah pajak, yaitu : STA, TLTA, EBT/TA 

DAN NITA.   Penelitian yang berkaitan dengan  prediksi 

kebangkrutan bank di Indonesia dilakukan oleh Wilopo (2001). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memprediksikan rasio keuangan model CAMEL (13 rasio), besaran 

(size) bank yang diukur dengan log.  Asset dan variabel dummy 

(kredit  lancar dan manajemen). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa secara keseluruhan tingkat prediksi variabel – variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini tinggi. Tetapi jika dilihat dari tipe 

kesalahan yang terjadi tampak bahwa kekuatan prediksi untuk bank 

yang dilikuidasi 0% karena dari sampel bank yang dilikuidasi, 

semuanya diprediksikan tidak dilikuidasi.  

Dengan demikian hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis yang diajukan bahwa rasio keuangan model CAMEL, 

besaran (size) bank serta kepatuhan terhadap Bank  Indonesia dapat 

digunakan untuk memprediksi kegagalan bank di Indonesia. 

Kesimpulan ini diambil didasarkan atas tipe kesalahan yang terjadi, 

khusus kasus di Indonesia ternyata rasio CAMEL serta variabel – 

variabel lain yang digunakan dalam penelitian ini belum dapat 

memprediksikan kegagalan bank.  
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Dengan demikian perlu eksplorasi lebih lanjut  terhadap 

variabel lain di luar rasio keuangan agar diperoleh model yang  

lebih tepat untuk memprediksikan kegagalan bank. 

Prediksi  financial distress perusahaan menjadi perhatian 

dan banyak pihak. Umumnya model  financial distress berpegang 

pada data – data kebangkrutan, karena data – data ini mudah 

diperoleh.  Dalam penelitian yang terdahulu, untuk melakukan 

pengujian apakah suatu perusahaan mengalami  financial distress 

dapat ditentukan dengan berbagai cara, seperti : 

· Lau (1987) dan Hill  et al. (1996) menggunakan adanya 

pemberhentian tenaga kerja atau menghilangkan 

pembayaran deviden.  

· Asquith, Gertner dan Scharfstein (1994) menggunakan 

interest coverage ratio untuk mendefinisikan financial 

distress.  

· Whitaker (1999) mengukur  financial distress dengan cara 

adanya arus kas yang lebih kecil dari utang jangka panjang 

saat ini.  

· John, Lang dan Netter (1992) mendefinisikan financial 

distress sebagai perubahan harga ekuitas.    

Platt dan Platt (2002) melakukan penelitian terhadap 24 

perusahaan yang mengalami financial distress dan 62 perusahaan 
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yang tidak mengalami financial distress, dengan menggunakan 

model logit mereka berusaha untuk menentukan rasio keuangan 

yang paling dominan untuk memprediksi adanya financial distress. 

Temuan dari penelitian adalah :  

a. Variabel EBITDA/sales,  current assets/current liabilities 

dan  cashflow growh rate memiliki hubungan negatif 

terhadap kemungkinan persahaan akan mengalami financial 

distress. Semakin besar rasio ini maka semakin kecil 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.  

b. Variabel net fixed assets/total assets,  long-term debt/equity 

dan  notes payable/total assets memiliki hubungan positif 

terhadap kemungkinan perusahaan akan mengalami 

financial distress. Semakin besar rasio ini maka semakin 

besar kemungkinan perusahaan mengalami  financial 

distress.  

 

B. Kerangka Pemikiran 

Pengujian pengaruh financial distress terhadap kinerja  perbankan, 

dilakukan dengan cara memilih komponen – komponen yang  

mempengaruhi  kinerja perbankan yang akan digunakan dalam model 

regresi sederhana. Hal ini dilakukan untuk menguji pengaruh rasio 

financial distress pada kinerja perbankan. Sedang komponen kinerja yang 
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dipilih adalah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 

Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin (OPM), Total Debt/ Total 

Asset (TDTA), Total Equity/ Total Asset (EQTA), Total ales/ Working 

Capital (SLWC) dan Net Interest Margin (NIM). 

Namun sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, nilai Z-score akan 

dicari terlebih  dahulu untuk mengetahui financial distress suatu bank. 

Fungsi yang dikembangkan oleh Altman adalah sebagai berikut:  

Z-Score = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 +0,6 X4+ 0,999 X5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
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C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu 

hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk 

melakukan pengecekannya (Sudjana, 2002 : 219). Menurut Sudjana, jika 

asumsi atau dugaan itu dikhususkan mengenai populasi umumnya 

mengenai nilai parameter populasi maka hipotesis itu disebut sebagai 

hipotesis statistik.  
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka peneliti mengajukan 

hipotesis penelitian yaitu bahwa rasio keuangan yang diperoleh akan 

mempengaruhi prediksi kondisi financial distress perbankan. Dimana 

Rasio keuangan tersebut mencerminkan kinerja (performance) bank yang 

bersangkutan. 

H0 :  Rasio Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

kondisi financial distress bank 

H1 :   Rasio Keuangan berpengaruh signifikan terhadap prediksi kondisi 

financial distress bank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
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A. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah potensi kebangkrutan pada 

Bank umum dengan menggunakan Z-score yang dipengaruhi kinerja Bank 

umum yang terjadi  pada tahun 2007-2009. Kinerja perbankan yang dimaksud 

adalah rasio-rasio keuangan yang diwakili oleh Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit Margin 

(OPM), Total Debt/ Total Asset (TDTA), Equity/ Total Asset (EQTA), Total 

sales/ Working Capital (SLWC) dan Net Interest Margin (NIM).   

B. Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2007-2009 dan di Bursa 

Efek Jakarta, khususnya Indonesia Exchange Rate (IDX). Oleh karena itu, 

penelitian ini terbatas pada bank-bank yang terdaftar pada BI dan IDX. 

Berikut daftar nama bank yang menjadi objek penelitian : 

Tabel 3.1. Daftar Bank Objek Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 AGRN Bank Agroniaga Tbk 
2 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
3 BBKP Bank Bukopin Tbk 
4 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
5 BABP Bank Bumiputera Indonesia Tbk 
6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
7 BBCA Bank Central Asia Tbk 
8 BCIC Bank Century Tbk 
9 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
10 BDMN Bank Danamon Tbk 
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11 MCOR Bank Windu Kentjana Int'l Tbk 
12 BEKS Bank Eksekutif International TBK 
13 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
14 BNII Bank International Ind. Tbk 
15 BKSW Bank Kesawan Tbk 
16 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
17 MAYA Bank Mayapada Tbk 
18 MEGA Bank Mega Tbk 
19 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
20 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
21 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
22 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
23 BNLI Bank Permata Tbk 
24 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 
25 BSWD Bank Swadesi Tbk 
26 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
27 BVIC Bank Victoria Int l. Tbk 

 

 

C. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto,1998:99) Penelitian ini menggunakan 

variabel-variabel sebagai berikut :  

1.  Z-Score  

Z-Score adalah skor yang ditentukan dari hitungan standar kali 

nisbah-nisbah keuangan yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan 

kebangkrutan bank. Dengan sub variabel :  

a. Working Capital / Total Assets  

Merupakan rasio yang mendeteksi likuiditas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
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jangka pendeknya dari total aktiva dan posisi modal kerja. Working 

capital disini dihitung dari selisih antara current assets dan current 

liabilities. Sedangkan current assets pada perusahaan-perusahaan 

perbankan disini adalah terdiri dari cash on hand and banks, 

placement in other banks,notes and securities, loans dan 

investment (Santoso,1997:90). Dan current liabilities disini terdiri 

dari demand deposit, time deposit, dan saving deposit. Sedangkan 

total assest adalah semua assets yang ada di dalam perusahaan 

tersebut.  

b. Retained Earning / Total Assets  

Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang mendeteksi 

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dalam periode tertentu. Retained earning adalah laba 

ditahan dan total assest adalah semua assets yang ada di dalam 

perusahaan tersebut.  

c. Earrning Before Interest and Tax / Total Assets  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari aktiva yang digunakan atau untuk mengukur 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk memperoleh keuntungan bagi semua investor 

termasuk pemegang saham dan obligasi. EBIT (Earning Before 

Interest and Tax) adalah operating income yang diperoleh 
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perusahaan tersebut. Sedangkan total assest adalah semua assets 

yang ada di dalam perusahaan tersebut.  

d. Market Value of Equity / Book Value of Debt  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memberikan jaminan kepada setiap utangnya melalui modalnya 

sendiri. Market Value of Equity disini adalah closing price tahunan 

dikali dengan total share tahunan dan Book Value of Total Debt 

adalah keseluruhan utang baik lancar maupun jangka panjang.  

e. Sales / Total Assets  

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur aktivitas 

perusahaan. Sales disini yang dipakai pada perusahaan perbankan 

adalah revenue. Sedangkan total assets adalah semua asset yang 

ada di dalam perusahaan tersebut.  

Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ada delapan yang diambilkan dari sebagian dari penelitian 

Altman. Kedelapan variabel tersebut adalah sebagai berikut : 

1. ROA merupakan rasio  ini  mengukur  kemampuan  bank  didalam 

memperoleh  laba  dan  efisiensi  secara  keseluruhan. Variabel ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan perusahaan dalam IDX index. 

Satuan data ini dalam bentuk persen.  

2. NPM merupakan perbandingan antara Laba bersih dengan 

penjualan. Rasio ini digunakan untuk melihat profit margin 
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perusahaan atas penghasilan jasa yang diperoleh. Data ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan perusahaan dalam IDX index. 

Satuan data ini dalam bentuk persen. 

3. ROE merupakan rasio  untuk  mengukur  kemampuan  bank  

didalam  memperoleh  laba  terhadap ekuitas  secara  keseluruhan. 

Data ini didapatkan dari Laporan Bulanan perusahaan dalam IDX 

index. Satuan data ini dalam bentuk persen. 

4. OPM merupakan rasio untuk  mengukur  rata-rata  biaya  

operasional  dan  biaya  non  operasional yang  dikeluarkan  bank  

untuk  memperoleh  pendapatan. Data ini didapatkan dari Laporan 

Bulanan perusahaan dalam IDX index. Satuan data ini dalam 

bentuk persen. 

5. TDTA (Total Liabilites /Total Assets), rasio  ini  untuk   mengukur  

kemampuan  bank  dalam  memenuhi  permintaan  para   debitur   

dengan  aset  bank  yang  tersedia. Variabel ini didapatkan dari 

laporan bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia. Satuan data 

ini dalam bentuk persen. 

6. EQTA (Total Equity / Total Asset), Rasio  ini  memperlihatkan  

resiko  yang  menunjukkan  kemungkinan  kegagalan  bank  

dalam  memenuhi  kewajiban  kepada  para  nasabah  yang  

menyimpan   dananya  diukur  dengan  jumlah permodalan  yang  

dimiliki  oleh  bank  yang  bersangkutan. Variabel ini didapatkan 
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dari laporan bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia. Satuan 

data ini dalam bentuk persen. 

7. NIM (Net Interest Margin), rasio ini  membandingkan  pendapatan  

bunga  bersih  dengan  rata-rata  aktiva  produktif. Variable ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan yang diperoleh dari Bank 

Indonesia. Satuan data ini dalam bentuk persen. 

8. SLWC (Total Sales / Working Capital), rasio ini menunjukan 

perbandingan antara penjualan dengan modal kerja yang 

dikeluarkan. Variable ini didapatkan dari laporan bulanan yang 

diperoleh dari Bank Indonesia. Satuan data ini dalam bentuk 

persen. 

 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan 

dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana Z-score mempengaruhi kinerja pada bank 

umum yang terjadi pada tahun 2007-2009. Untuk itu, ada dua alat analisis 

yang dibutuhkan, yaitu Ms Excel untuk mengestimasi nilai Z score masing-

masing bank dan model analisis regresi logit.   

1. Regresi Logit  

Regresi logit adalah regresi yang digunakan untuk mencari 

persamaan regresi jika variabel dependennya merupakan variabel yang 

berbentuk skala ordinal atau variabel yang bersifat kualitatif (Purbayu, 
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Ashari,2005). Regresi Logit sebetulnya sama dengan analisis 

diskriminan untuk menguji probabilitas terjadinya variabel terikat oleh 

variabel bebas. Demikian pula dalam penelitian ini, penulis 

bermaksud untuk mengetahui apakah probabilitas bank terkena 

financial distress dapat diprediksi dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan seperti ROA, ROE, NPM, OPM, TDTA, EQTA, SLWC dan 

NIM.  

Regresi logistik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: Binary 

Logistic Regression (Regresi Logistik Biner) dan Multinomial Logistic 

Regression (Regresi Logistik Multinomial). Dalam penelitian ini 

menggunakan konsep Binary Logistic Regression (Regresi Logistik 

Biner) metode stepwise karena hanya akan mencari rasio keuangan 

mana yang paling berpengaruh terhadap kondisi keuangan di bank. 

Penelitian ini menggunakan 27 perusahaan perbankan. 

Konsep dasar Logistic Regression dalam penelitian ini akan menilai 

Model Fit dan Estimasi Parameter dari masing-masing variabel bebas 

yang digunakan. Hal ini digunakan untuk melihat bagaimana 

hubungan antara variabel bebas dan vartiabel terikat. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk mendeteksi variabel-variabel mana saja yang 

bisa membedakan antara bank yang kinerjanya di atas rata-rata dengan 

bank yang kinerjanya di bawah rata-rata. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

( ){ }887766554433221101 XBXBXBXBXBXBXBXBBExpPi ++++++++-+=
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Dimana: Pi = Probabilitas perusahaan mengalami Financial Distress  

    0B  = Konstanta  

             1X  = ROA  

            2X  = ROE 

            3X  = NPM 

            4X  = OPM 

            5X  = TDTA 

   6X  = EQTA 

    7X = SLWC 

    8X = NIM 

    nB  = Koefesien Regresi 

                        EXP = Kesalahan yang mempunyai nilai pengharapan sebesar nol. 

Penelitian ini menggunakan regresi logit untuk mencari rasio 

– rasio keuangan mana yang paling dominan dalam menentukan 

probabilitas suatu perusahaan akan mengalami financial distress atau 

tidak, selain rasio - rasio yang telah dikembangkan dalam model 

Altman, sehingga dapat membantu manajemen dalam melakukan 

tindakan – tindakan untuk mengatasi kondisi – kondisi yang 

mengarahkan kepada kebangkrutan. Analisis data dilakukan dengan 

menilai keseluruhan model (overall model fit). Sedangkan uji model 

dilakukan dengan individual test, overall test dan goodness of fit. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab sebelumnya, telah diuraikan metodologi dari penelitian ini, 

sedangkan pada bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian studi pustaka dengan 

menggunakan data cross section tahun 2007-2009 untuk menganalisis hubungan 

variabel yang mempengaruhi kinerja perbankan dari sisi nilai Z-score. 

Pembahasan mengenai pengaruh tingkat kesulitan keuangan (financial distress) 

terhadap kinerja (performance) perbankan. Dimana tingkat kesulitan keuangan 

dinilai dengan menggunakan nilai Z-score, sedangkan kinerja dinilai dari laba 

yang diperoleh, dana pihak ketiga dan jumlah kredit yang disalurkan. Untuk 

keperluan tersebut, bab ini akan dibagi dalam dua bagian. Pertama, menguraikan 

hasil analisis data secara kuantitatif, baik dengan menggunakan bahasa verbal, 

statistik maupun grafik atau gambar dengan tujuan untuk melihat perkembangan 
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variabel yang sedang diamati. Kedua, membahas hasil penemuan empirik dengan 

menggunakan alat analisis yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya. 

 

A. Deskripsi Data 

Data awal dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersifat time series (dari waktu ke waktu). Data analisis dalam bentuk 

bulanan mulai periode 2007-2009. seluruh data yang digunakan diolah 

dengan Ms.Excel dan dianalisis menggunakan program Spss versi 19 dalam 

bentuk data cross section. 

Adapun variabel-variabel yang akan dianalisis dalam studi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Nilai Z-score yang digunakan dalam penelitian ini adalah parameter 

untuk melihat seberapa tangguh perbankan menanggung segala 

beban operasional untuk bisa bertahan dalam jangka panjang. 

Penentuannya dilakukan dengan menghitung skor dari hitungan 

standar kali nisbah-nisbah keuangan yang akan menunjukkan tingkat 

kemungkinan kebangkrutan bank. Variabel nisbah keuangan tersebut 

adalah Working Capital (WC), Retained Earning, Total Asset, 

Earrning Before Interest and Tax (EBIT), Market Value of Equity 

(MVOE),  dan Sales. Data yang didapatkan  merupakan data riil 

karena bersumber dari laporan keuangan bank yang disetor ke Bank 

Indonesia dan sudah mengalami penyeleksian berdasarkan 
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kelompoknya masing-masing. Satuan data ini mengggunakan jumlah 

nominal dalam jutaan rupiah. 

b. Working Capital Merupakan rasio yang mendeteksi likuiditas yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dari total aktiva dan posisi modal kerja. Variabel 

ini merupakan salah satu nisbah untuk menghitung nilai Z-score, 

dengan pembaginya adalah total asset. Satuan data nisbah working 

capital adalah jumlah nominal dalam jutaan rupiah.  

c. Retained Earning (RE) merupakan rasio profitabilitas yang 

mendeteksi atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu. Variabel ini 

digunakan untuk menghitung nilai Z-score. Satuan data ini 

menggunakan satuan jumlah nominal dalam jutaan rupiah. 

d. Earrning Before Interest and Tax (EBIT) mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dari aktiva yang digunakan atau 

untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk memperoleh keuntungan bagi semua 

investor termasuk pemegang saham dan obligasi. Variabel ini 

digunakan untuk menghitung nilai Z-score. Satuan data ini 

mengggunakan jumlah nominal dalam jutaan rupiah.  

e. Market Value of Equity (MVOE) merupakan rasio yang mengukur 

aktivitas perusahaan. Sering juga digunakan dalam bentuk Net 

Worth/Total Debt. Satuan data ini adalah jutaan rupiah. 
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f. Return On Asset (ROA) merupakan rasio  ini  mengukur  

kemampuan  bank  didalam  memperoleh  laba  dan  efisiensi  secara  

keseluruhan. Variabel ini didapatkan dari Laporan Bulanan 

perusahaan dalam IDX indeks. Satuan data ini dalam bentuk persen.  

g. Net Profit Margin (NPM) merupakan perbandingan antara Laba 

bersih dengan penjualan. Rasio ini digunakan untuk melihat profit 

margin perusahaan atas penghasilan jasa yang diperoleh. Data ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan perusahaan dalam IDX index. 

Satuan data ini dalam bentuk persen. 

h. Return On Equity (ROE) merupakan rasio  untuk  mengukur  

kemampuan  bank  didalam  memperoleh  laba  terhadap ekuitas  

secara  keseluruhan. Data ini didapatkan dari Laporan Bulanan 

perusahaan dalam IDX index. Satuan data ini dalam bentuk persen. 

i. Operating Profit Margin (OPM) merupakan rasio untuk  mengukur  

rata-rata  biaya  operasional  dan  biaya  non  operasional yang  

dikeluarkan  bank  untuk  memperoleh  pendapatan. Data ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan perusahaan dalam IDX index. 

Satuan data ini dalam bentuk persen. 

j. Total Liabilites /Total Assets (TDTA), rasio  ini  untuk   mengukur  

kemampuan  bank  dalam  memenuhi  permintaan  para   debitur   

dengan  aset  bank  yang  tersedia. Variabel ini didapatkan dari 

Laporan Bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia. Satuan data ini 

dalam bentuk persen. 
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k. Total Equity / Total Asset (EQTA), Rasio  ini  memperlihatkan  resiko  

yang  menunjukkan  kemungkinan  kegagalan  bank  dalam  

memenuhi  kewajiban  kepada  para  nasabah  yang  menyimpan   

dananya  diukur  dengan  jumlah permodalan  yang  dimiliki  oleh  

bank  yang  bersangkutan. Variabel ini didapatkan dari Laporan 

Bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia. Satuan data ini dalam 

bentuk persen. 

l. Net Interest Margin (NIM), rasio ini  membandingkan  pendapatan  

bunga  bersih  dengan  rata-rata  aktiva  produktif. Variabel ini 

didapatkan dari Laporan Bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia. 

Satuan data ini dalam bentuk persen. 

m. Total Sales / Working Capital (SLWC), rasio ini menunjukan 

perbandingan antara penjualan dengan modal kerja yang dikeluarkan. 

Variabel ini didapatkan dari Laporan Bulanan yang diperoleh dari 

Bank Indonesia. Satuan data ini dalam bentuk persen. 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Z-

score. Sedangkan variabel bebas yang digunakan adalah : 

1. Net Income/sales (NPM) 

2. Net Income/Total Asset (ROA) 

3. Net Income/Equity (ROE) 

4. Operating Profit Margin (OPM) 

5. Total Liabilites /Total Assets (TDTA) 

6. Total Equity / Total Asset (EQTA) 
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7. Net Interest Margin (NIM) 

8. Total Sales / Working Capital (SLWC) 

Untuk melihat data secara keseluruhan dapat dilihat dalam 

Halaman Lampiran. 

 

 

B. Hasil dan Analisis Data 

1. Klasifikasi Z-score. 

Setelah hasil kesulitan keuangan (financial distress) tersebut 

terklasifikasikan, maka selanjutnya dihitung dengan rasio – rasio keuangan  

yang menjadi variabel independen penelitian. Setelah itu, variabel yang 

telah lengkap dianalisa dengan teori yang telah diperoleh. Berdasarkan 

kriteria yang ada maka  diperoleh 27 perusahaan perbankan sebagai 

sampel penelitian yang tediri dari 24 perusahaan yang mengalami financial 

distress dan 3 perusahaan sehat, dengan demikian jumlah observasi secara 

keseluruhan sebanyak  963 data seperti terlihat pada table 4.1 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Tabel Klasifikasi Jumlah Observasi 

Objek Jumlah 

Perusahaan Perbankan 27 

Sampel 27 

Financial distress 24 

Sehat 3 
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Berikut adalah nama-nama perusahaan perbankan dan hasil 

penilaian terhadap nilai Z-score : 

 

 

Tabel 4.2 Tabel Klasifikasi Bank 

NO NAMA PERUSAHAAN Z-CORE KET 

1 Bank Agroniaga Tbk 1,21 Tidak Sehat 

2 Bank Artha Graha Internasional Tbk 2,10 Tidak Sehat 

3 Bank Bukopin Tbk 1,08 Tidak Sehat 

4 Bank Bumi Arta Tbk 1,18 Tidak Sehat 

5 Bank Bumiputera Indonesia Tbk 1,10 Tidak Sehat 

6 Bank Capital Indonesia Tbk 7,74 Sehat 

7 Bank Central Asia Tbk 1,39 Tidak Sehat 

8 Bank Century Tbk 1,38 Tidak Sehat 

9 Bank CIMB Niaga Tbk 1,26 Tidak Sehat 

10 Bank Danamon Tbk 1,52 Tidak Sehat 

11 Bank Windu Kentjana Int'l Tbk 2,96 Sehat 

12 Bank Eksekutif International TBK 0,99 Tidak Sehat 

13 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 1,27 Tidak Sehat 

14 Bank International Ind. Tbk 1,29 Tidak Sehat 

15 Bank Kesawan Tbk 1,13 Tidak Sehat 

16 Bank Mandiri (Persero) Tbk 1,26 Tidak Sehat 

17 Bank Mayapada Tbk 1,59 Tidak Sehat 

18 Bank Mega Tbk 1,16 Tidak Sehat 

19 Bank Negara Indonesia Tbk 1,18 Tidak Sehat 

20 Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1,19 Tidak Sehat 

21 Bank OCBC NISP Tbk 1,21 Tidak Sehat 

22 Bank Pan Indonesia Tbk 1,31 Tidak Sehat 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

lxxiii 
 

23 Bank Permata Tbk 0,98 Tidak Sehat 

24 Bank Rakyat Indonesia Tbk 1,47 Tidak Sehat 

25 Bank Swadesi Tbk 1,46 Tidak Sehat 

26 Bank Tabungan Pensiunan Nasional 3,55 Sehat 

27 Bank Victoria Int l. Tbk 1,28 Tidak Sehat 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan BI 2007-2009, diolah. 

 

2. Hasil Regresi Logit. 

Analisis Regresi ini untuk menguji  pengaruh variabel bebas 

terhadap prediksi kondisi  financial distress dengan menggunakan 

program SPSS version 19.0. Variabel dependen yang digunakan adalah 

kondisi sehat atau  financial distress perusahaan, sedangkan variabel 

independennya besarnya ROA, ROE, OPM, NPM, TDTA, EQTA,SLWC 

dan NIM. Model regresi logit yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

iP
P

Ln mcbcbcbcbcbcbcbcbb +++++++++=÷
ø
ö

ç
è
æ
- 88776655443322111

 

             Dimana : 

             P  = Probabilitas perbankan mengalami Financial distress 

            b   = Konstanta 

           8321 ....,, bbbb  = Koefisien regresi variabel independen 

           1c   = ROA 

           2c   = ROE 

           3c   = NPM 
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           4c   = OPM 

           5c   = TDTA 

           6c   = EQTA 

           7c   = SLWC 

           8c   = NIM 

 im   = Variabel Pengganggu (disturbance) 

Hasilnya seperti terlihat pada tabel berikut ini : 

      Tabel 4.3 Hasil Regresi Logit 

                 Sumber : Hasil Output Data dengan SPSS 19.0, diolah 

Uji signifikansi variabel independen secara individual bisa dilihat 

dari signifikansi hasil output análisis  logit di atas. Artinya, hanya ada 

empat variabel independen yang signifikan pada level 5 %, yaitu ROA, 

No Variabel Nilai b  SE Wald df Sig 
Exp 

b  

1. Konstanta 128,138 170.976,095 0,000 1 0,999 0,011 

2. ROA -4,481 -1,955 5,256 1 0,030 0,011 

3. ROE 1,928 1,259 2,343 1 0,040 6,874 

4. NPM -1,428 -0,470 9,227 1 0,060 0,240 

5. OPM 1,497 0,728 6,625 1 0,050 4,468 

6. TDTA -2,055 790,307 0,000 1 0,998 0,128 

7. EQTA -0,741 0,428 3,315 1 0,080 0,476 

8. SLWC 963,072 525,241 3,362 1 0,010 5,167 

9. NIM -1.205,309 6.556.886,230 0,000 1 1,000 0,000 

 R2    =   0,502 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

lxxv 
 

ROE, OPM dan SLWC, sedangkan yang lain tidak signifikan pada α = 

5%.  

3. Individual Test. 

Uji signifikansi secara individual pada model regresi logit ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah koefesien variabel independen di 

dalam regresi logit berbeda dengan 0 atau tidak. Uji signifikansi regresi 

logit ini menggunakan uji statistik wald karena data dalam penelitian 

berdistribusi tidak normal. Adapun nilai statistik wald dapat dihitung 

dengan menggunakan nilai statistik berdasarkan distribusi normal (Z) 

sebagai berikut : 
i

i

se
Z

b
b

= . Dimana nilai ib adalah nilai koefesien 

estimasi model logit dan iseb  merupakan standard error dari koefesien. 

Jika nilai statistik Z didapatkan, maka nilai statistik wald didapatkan 

dengan cara mengkuadratkan nilai Z tersebut. Uji signifikansi variable 

independen secara individual dengan menggunakan uji statistik wald bisa 

dilihat dalam tampilan tabel 4.6.  

Variabel  ROA, ROE, OPM dan SLWC dengan nilai statistik wald 

masing-masing sebesar 5,256 ; 2,343 ; 6,625 dan 3,362 berpengaruh 

terhadap kondisi sehat atau tidaknya bank dengan tingkat signifikansi 5 %. 

4. Overall Test. 

Uji statistik ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen dalam regresi secara serentak mempengaruhi variabel 

dependen sebagaimana uji F dalam regresi linier, yang didasarkan pada 
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nilai statistik -2LL (nilai -2 dikalikan dengan log of the likelihood). Hal ini 

didasarkan pada estimasi model logit yang dilakukan dengan 

menggunakan metode máximum likelihood (ML). Metode máximum 

likelihood adalah mencari koefesien regresi sehingga probabilitas kejadian 

dari variabel dependen bisa setinggi mungkin. Besarnya probabilitas yang 

memaksimumkan kejadian ini disebut dengan log of the likelihood (LL). 

dengan demikian nilai LL ini merupakan ukuran kebaikan garis regresi 

logistik di dalam metode máximum likelihood  sebagaimana jumlah 

residual kuadrat di dalam garis regresi linier. 

Untuk mengukur kebaikan estimasi di dalam regresi logit biasanya 

mengalikan nilai -2 dengan log of the likelihood (-2LL). Atas dasar ini 

pula model goodness of fit metode ini disebut dengan uji statistik -2 Log of 

Likelihood (-2LL). Nilai mínimum dari -2LL sebesar 0. Jika nilai -2LL 

sama dengan 0, maka model adalah sempurna karena jika likelihood 

adalah 1 maka -2LL harus sama dengan 0. Dengan demikian semakin kecil 

nilai -2LL maka semakin baik model dan sebaliknya semakin besar nilai -

2LL semakin kurang baik model. Uji statistik -2LL ini jugsa disebut 

dengan uji statistik likelihood ratio (LR). 

Hasil uji tersebut bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Overall Test 

Step -2 Log likelihood 

1 .000a 
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Tabel 4.4 menunjukkan uji kelayakan  variabel – variabel di dalam 

model secara serentak apakah dapat diterima atau tidak dalam analisis 

regresi logit. Nilai -2LL pada tabel adalah 0,000 yang artinya bahwa 

model yang dihasilkan sempurna dan dapat diterima. 

 

5. Goodness Of Fit 

Goodness of fit dalam regresi logistik adalah untuk mengetahui 

kebaikan model sebagaimana uji goodness of fit model regresi linier 

berganda dengan menggunakan ukuran koefesien determinasi. Koefesien 

determinasi dalam regresi logit mengukur proporsi varian di dalam 

variabel independen. Namun koefesien determinasi sebagai ukuran 

kebaikan garis regresi adalah ukuran yang kurang baik di dalam regresi 

logistik, tidak sebagaimana koefesien di dalam regresi linier. Karena itu, 

sebagai ukuran kebaikan garis regresi di dalam regresi logistik disebut 

dengan ukuran yang palsu (Pseudo R2). Ada dua ukuran Pseudo R2 yang 

dapat digunakan mengukur garis regresi di dalam model regresi logistik, 

yaitu Pseudo R2 Cox and Snell dan Pseudo R2 Nagelkerke. 

 

Tabel 4.5 Hasil uji goodness of fit 

Hasil Keterangan 

Cox & Snell R Square 0,502 

Nagelkerke R Square 1,000 
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Penilaian keseluruhan model regresi yang fit ditunjukan oleh Cox 

& Snell R Square sebesar  50,2 % . R Square identik dengan uji simultan 

terhadap keseluruhan varibel bebas, yang berarti variabilitas variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 

50,2 %. Dengan demikian, 49,8 % dipengaruhi oleh variabel di luar model. 

 

6. Interprestasi Ekonomi 

Pada kasus regresi logit, terdapat kesulitan dalam 

menginterpretasikan nilai koefesien regresi logit ( b ) secara langsung. 

Oleh karena itu perlu perlu dilakukan estimasi antilog dari b  atau pangkat 

eksponensial dari koefesien logit. Nilai antilog koefesien b  terlihat dalam 

kolom  Exp ( b ) yang merupakan odds ratio. Odds ratio yang dimaksud 

bisa diartikan rasio probabilitas perbankan dikatakan sehat secara 

keuangan terhadap daripada perbankan terkena financial distress .  

Berikut interprestasi ekonomi secara keseluruhan : 

 

a. Pengaruh ROA terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β ROA sebesar 0,011 dengan signifikasi 0,030 yang artinya 

signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada ROA menunjukkan 

bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh negatif dan 

datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat diartikan 

bahwa jika ROA naik satu persen (1%) maka rasio odds antara 
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bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) akan turun 

sebesar 0,011 kali dengan asumsi variabel lain tetap.   

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada 

awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel ROA mempunyai 

korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. ROA merupakan 

indikator tentang bagaimana gambaran tentang keuntungan  

perusahaan yang relatif terhadap total aktiva. ROA memberikan ide 

untuk bagaimana manajemen yang efisien dalam menggunakan 

aktiva untuk menghasilkan laba. dari hasil estimasi dalm regresi 

logit di atas, maka dapat dikatakan ROA mampu untuk 

mempengaruhi kondisi kegentingan keuangan (financial distress) 

bank pada masa yang akan datang.  

Hal ini bisa disebabkan karena beberapa investor berupaya 

menambah beban bunga kembali ke laba bersih saat melakukan 

perhitungan akhir masa deposito. Sehingga terjadi ketidakstabilan 

capaian keuntungan internal bank yang bersangkutan.  

Meskipun dari sisi aset bank tergolong besar, namun dari 

ROA yang kecil tersebut sebenarnya bank masih perlu untuk bisa 

meningkatkan kapasitas usaha yang mereka jalankan. Dengan 

meningkatnya usaha yang dijalankan oleh bank, maka peluang 

keuntungan yang akan masuk kepada bank akan semakin besar. 

Pelaku usaha akan semakin besar membayar bagi hasil kepada 

bank yang memberikan pembiayaannya dalam skala besar.   
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh ROA 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena tingginya motif 

pemasukan yang masuk ke  pelaku usaha, baik itu dengan 

peningkatan kapasitas usaha atau yang lainya, dengan begitu 

kesulitan keuangan (financial distress) bank akan bisa dihindari.  

 

b. Pengaruh ROE terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

 Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β ROE sebesar 6,874 dengan signifikansi 0,040 yang 

artinya signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada ROE 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

positif dan datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa jika ROE naik satu persen (1%) maka rasio odds 

antara bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) 

akan naik sebesar 6,874 kali dengan asumsi variabel lain tetap.   

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada 

awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel ROE mempunyai 

korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. ROE merupakan 

Jumlah penghasilan bersih kembali sebagai persentase dari ekuitas. 

Imbal hasil ekuitas mengukur profitabilitas suatu korporasi dengan 

mengungkapkan berapa banyak keuntungan perusahaan 

menghasilkan dengan uang pemegang saham telah diinvestasikan. 

Laba bersih untuk tahun fiskal penuh (sebelum dividen yang 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

lxxxi 
 

dibayarkan kepada pemegang saham biasa tapi setelah dividen 

untuk saham preferen) ekuitas Pemegang Saham  tidak termasuk 

saham prioritas.  

Hal ini bisa disebabkan karena beberapa investor  masih 

berupaya menanamkan modal kembali ke bank sehingga mampu 

diopmalkan bank untuk menambah keuntungan lewat usaha yang 

dijalankan. Sehingga pada akhirnya mampu memperkuat kondisi 

keuangan bank untuk bertahan sampai beberapa waktu ke depan. 

Selain itu, ROE untuk semua bank yang ada rata-rata sebesar 12.6 

%, yang ternyata mampu mempengaruhi kestabilan keuangan bank. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh ROE 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena tingginya motif 

pemasukan yang masuk ke  pelaku usaha, baik itu dengan 

penanaman modal kembali  atau yang lainya, dengan begitu 

kesulitan keuangan (financial distress) bank akan bisa dihindari.  

c. Pengaruh NPM terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β NPM sebesar 0,240 dengan signifikansi 0,060 yang 

artinya tidak signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada NPM 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

negatif dan datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa jika NPM naik satu persen (1%) maka rasio odds 
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antara bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) 

akan turun sebesar 0,240 kali dengan asumsi variabel lain tetap.  

Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan 

pada awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel NPM 

mempunyai korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. NPM 

merupakan rasio untuk mengetahui margin laba bersih, beberapa 

buku keuangan, situs, dan sumber daya memberitahu investor 

untuk mengambil keuntungan bersih setelah pajak dibagi dengan 

penjualan. NPM atau marjin laba ini memberitahukan berapa 

banyak keuntungan perusahaan untuk membuat  setiap satu rupiah 

yang dihasilkannya dalam pendapatan atau penjualan . 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa bank mampu 

mengambil margin untuk keuntungan perusahaan atas usaha yang 

mereka jalankan. Sehingga pada akhirnya mampu memperkuat 

kondisi keuangan bank untuk bertahan sampai beberapa waktu ke 

depan. Selain itu, NPM untuk semua bank yang ada rata-rata 

sebesar 24.86  % yang mampu mempengaruhi kondisi kestabilan 

keuangan bank. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh NPM 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena tingginya motif 

pengambilan keputusan margin keuntungan  pelaku usaha, baik itu 

dengan penetapan bunga kredit  atau yang lainya, dengan begitu 

kesulitan keuangan (financial distress) bank akan bisa dihindari.  
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d. Pengaruh OPM terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

 Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β OPM sebesar 4,468 dengan signifkansi 0,050 yang artinya 

signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada OPM menunjukkan 

bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh positif dan 

datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat diartikan 

bahwa jika OPM naik satu persen (1%) maka rasio odds antara 

bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) akan naik 

sebesar 4,468 kali dengan asumsi variabel lain tetap.  

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada 

awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel OPM mempunyai 

korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. OPM merupakan 

persentase dari setiap rupiah dari pendapatan yang tersisa setelah 

semua biaya operasi yang berhubungan dengan membuat dan 

menjual produk telah dibayar. Karena OPM adalah ukuran 

efisiensi, pajak dan item biasa dikecualikan dari perhitungan. 

Selain itu, beban bunga juga dikecualikan, karena jenis pembiayaan 

perusahaan memilih (ekuitas pemilik saham atau uang pinjaman) 

tidak mencerminkan efisiensi manajemen operasional.  

Menurut hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan 

yang signifikan antara probabilitas sehat tidaknya bank dengan 

OPM. Dengan OPM rata-rata bank barada pada kisaran 34 % yang 
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mampu untuk bisa diandalkan menyetabilkan kondisi keuangan di 

masa yang akan datang. Hal ini bisa disebabkan besaran biaya yang 

dikeluarkan bank yang besar mampu ditutup pemasukan bank yang 

lain sehingga OPM yang dicapai masih cukup besar sehingga 

berpengaruh pada kondisi kestabilan keuangan perbankan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh OPM 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena seberapa tinggi 

motif pengeluaran perusahaan atas operasional usaha yang 

dijalankan, semakin tinggi OPM maka semakin kuat kondisi 

keuangan, dengan begitu kesulitan keuangan (financial distress) 

bank akan bisa dihindari.  

 

 

 

e. Pengaruh TDTA terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β TDTA sebesar 0,128 dengan signifikansi 0,998 yang 

artinya tidak signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada TDTA 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

negatif dan datanya merupakan kuantitatif. Namun variabel TDTA 

tidak mampunyai keterpengaruhan terhadap sehat atau tidaknya 

suatu bank. 
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f. Pengaruh EQTA terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β EQTA sebesar 0.476 dengan signifikansi 0,080 yang 

artinya tidak signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada EQTA 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

negatif dan datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa jika EQTA naik satu persen (1%) maka rasio odds 

antara bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) 

akan turun sebesar 0,476 dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan 

kata lain, bank yang terkena financial distress harus mengurangi 

EQTA sebesar 0,476 kali lebih kecil supaya sehat. 

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada 

awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel EQTA 

mempunyai korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. EQTA 

merupakan rasio yang digunakan untuk membantu menentukan 

berapa banyak pemegang saham akan menerima dalam hal terjadi 

likuidasi seluruh perusahaan. Rasio dinyatakan dalam persentase, 

dihitung dengan membagi total ekuitas dengan aset total 

perusahaan, dan itu merupakan jumlah aset yang pemegang saham 

memiliki klaim sisa. Angka digunakan untuk menghitung rasio 

diambil dari neraca perusahaan.   

 Menurut hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan 

yang signifikan antara probabilitas sehat tidaknya bank dengan 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

lxxxvi 
 

EQTA. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata bank berada pada 

kisaran 35 % yang mampu untuk bisa diandalkan untuk 

menstabilkan kondisi keuangan di masa yang akan datang. Ini bisa 

disebabkan besarnya penghasilan yang didapatkan oleh pemodal 

mampu menarik dan mempertahankan modal yang ada, sehingga 

memungkinkan bank untuk tetap berjalan dan bahkan 

meningkatkan kapasitas usaha mereka. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh EQTA 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena seberapa tinggi 

motif spekulasi atas dana yang ditanamkan, semakin tinggi EQTA 

maka semakin kuat pula pemasukan dan kondisi keuangan, dengan 

begitu kesulitan keuangan (financial distress) bank akan bisa 

dihindari. 

g. Pengaruh SLWC terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β SLWC sebesar 5,167 dengan signifikansi 0,010 yang 

artinya signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada SLWC 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

positif dan datanya merupakan kuantitatif maka nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa jika SLWC naik satu persen (1%) maka rasio odds 

antara bank sehat dengan tidak sehat (terjadi financial distress) 

akan naik sebesar 5,167 kali dengan asumsi variabel lain tetap.  
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Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada 

awal penelitian yang menyatakan bahwa variabel SLWC 

mempunyai korelasi yang signifikan terhadap kinerja bank. SLWC 

merupakan rasio yang digunakan untuk membantu mengetahui 

berapa banyak pendapatan atas penjualan bila dibandingkan dengan 

semua modal yang dikeluarkan untuk operasional usaha. Rasio 

dinyatakan dalam persentase, dihitung dengan membagi total sales 

dengan working capital, angka digunakan untuk menghitung rasio 

diambil dari neraca perusahaan.   

 Menurut hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan 

yang signifikan antara probabilitas sehat tidaknya bank dengan 

SLWC. Hal ini ditunjukan dengan rata-rata bank berada pada 

kisaran 4 % yang mampu untuk bisa diandalkan untuk 

menyetabilkan kondisi keuangan di masa yang akan datang. Ini 

bisa disebabkan besarnya penghasilan yang didapatkan oleh bank 

mampu mempertahankan neraca keuangan mereka, sehingga 

memungkinkan bank untuk tetap berjalan dan meningkatkan 

kapasitas usaha mereka. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengaruh SLWC 

terhadap kemampuan finansial bank terjadi karena seberapa tinggi 

motif pemasukan atas dana yang dikeluarkan, semakin tinggi 

SLWC maka semakin kuat pula pemasukan dan kondisi keuangan, 
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dengan begitu kesulitan keuangan (financial distress) bank akan 

bisa dihindari. 

 

h. Pengaruh NIM terhadap Probabilitas Kesehatan Bank 

Hasil estimasi persamaan logit menunjukan bahwa nilai 

antilog β NIM sebesar 0.000 dengan signifikansi 1,000 yang 

artinya tidak signifikan pada level 5 %. Koefesien β pada NIM 

menunjukkan bahwa variabel dalam persamaan ini berpengaruh 

negatif dan datanya merupakan kuantitatif. Namun variabel NIM 

tidak mampunyai keterpengaruhan terhadap sehat atau tidaknya 

suatu bank. 

Secara singkat, perbandingan antara hasil analisis data 

menggunakan regresi logit dengan hipotesis penulis dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 sebagai berikut :  

Tabel 4.6. Perbandingan Hipotesis dan Hasil Analisis Data 
Menggunakan Metode Regresi Logit.  

 
KET ROA ROE NPM OPM TDTA EQTA 

 
SLWC NIM 

 
Hipotesis 

(+) 
Signifi

kan 

(+) 
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

 
(+) 

Signi 
fikan 

(+)     
Signi 
fikan 

 
Hasil 

Analisis 
Data 

(-) 
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

(-) 
Tidak
Signi 
fikan 

(+) 
Signi 
fikan 

(-) 
Tidak
Signi 
fikan 

(-) 
Tidak
Signi 
fikan 

 
(+) 

Signi 
fikan 

(-) 
Tidak
Signi 
fikan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini akan disampaikan beberapa kesimpulan yang berkaitan 

dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Dari 

kesimpulan yang ada, penulis berusaha memberikan saran serta implikasi 

manajerial sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, 

sehingga hal ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang 

berkaitan. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian secara empiris dalam penelitian ini, 

maka disajikan beberapa kesimpulan yakni: 

1. Klasifikasi Bank. 

Dari  perusahaan perbankan yang  terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan Bank 

Indonesia, diperoleh 27 perusahaan yang terpilih sebagai sampelnya, yang 

terdiri dari 24 bank yang mengalami financial distress dan 3 perusahaan 

yang tidak mengalami  financial  distress. 

2. Hasil Regresi Logit. 

Persamaan Regresi Logit dapat dituliskan sebagai berikut :   

0,502R

)....(1,00010).............(0,0080).............(0,(0,998)...............(0,050).060).............(0,.(0,040)..0).............(0,03.(0.999)..value-ρ

(0,000)............(3,362)..............(3,315)0).............(0,00625).............(6,..(9,227).43).............(2,3(5,526).............(0,000)...wald

886,230))....(6556.(525,220828).............(0,490,307)...........(7...(0,728)0,470)....)........(....(1,2591,955)....5)......((170976,09SE
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Dari hasil regresi logit diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas 

sehat dan tidaknya suatu bank dipengaruhi oleh kinerja bank yang diwakili 

oleh empat variable independen yang signifikan pada level 5 % yaitu ROA, 

ROE, OPM dan SLWC. Dengan nilai Cox and Snell Square sebesar 50,2%, 

yang artinya bahwa 49,8 % model dijelaskan oleh variabel yang lain. 

3. Pengaruh ROA Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara ROA dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. ROA 

mempunyai hubungan yang negatif terhadap probabilitas sehat atau 

tidaknya bank (dilihat dari tanda koefesien). Apabila ROA tinggi, maka 

kondisi kesulitan keuangan perusahaan akan terjadi. Sebaliknya, apabila 

ROA rendah, maka tidak akan terjadi kesulitan keuangan (financial 

distress). 

4. Pengaruh ROE terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara ROE dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. ROE 

mempunyai hubungan yang positif terhadap probabilitas sehat atau 

tidaknya bank. Apabila ROE tinggi, maka kondisi kesulitan keuangan 

perusahaan tidak akan terjadi. Sebaliknya, apabila ROE rendah, maka akan 

terjadi kesulitan keuangan (financial distress).  

5. Pengaruh NPM  terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 
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Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan yang  signifikan antara NPM dengan probabilitas sehat atau 

tidaknya bank ternyata tidak terbukti kebenarannya pada level signifikansi 

5 %. Sehingga NPM tidak mampu mempengaruhi kondisi sehat atau 

tidaknya kondisi keuangan suatu bank. 

6. Pengaruh OPM  terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara OPM dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. OPM 

mempunyai hubungan yang positif terhadap probabilitas sehat atau 

tidaknya bank. Apabila OPM tinggi, maka kondisi kesulitan keuangan 

perusahaan tidak akan terjadi. Sebaliknya, apabila OPM rendah, maka akan 

terjadi kesulitan keuangan (financial distress). 

7. Pengaruh TDTA terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara TDTA dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank  ternyata tidak terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. 

Sehingga TDTA tidak mampu mempengaruhi kondisi sehat atau tidaknya 

kondisi keuangan suatu bank. 

8. Pengaruh EQTA terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara EQTA dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata tidak terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. 
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Sehingga EQTA tidak mampu mempengaruhi kondisi sehat atau tidaknya 

kondisi keuangan suatu bank. 

 

 

9. Pengaruh SLWC terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara SLWC dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata terbukti kebenarannya. SLWC mempunyai hubungan yang 

positif terhadap probabilitas sehat atau tidaknya bank. Apabila SLWC 

tinggi, maka kondisi kesulitan keuangan perusahaan tidak akan terjadi. 

Sebaliknya, apabila SLWC rendah, maka akan terjadi kesulitan keuangan 

(financial distress). 

10. Pengaruh NIM terhadap Probabilitas Kesehatan Bank. 

Berdasarkan persamaan regresi logistik, hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan signifikan antara NIM dengan probabilitas sehat atau tidaknya 

bank ternyata tidak terbukti kebenarannya pada level signifikansi 5 %. 

Sehingga NIM tidak mampu mempengaruhi kondisi sehat atau tidaknya 

kondisi keuangan suatu bank. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan oleh pihak yang berpengaruh dalam 

menciptakan stabilitas keuangan yang memadai untuk masa depan bagi 
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kemajuan perusahaan perbankan, beberapa saran/ rekomendasi yang dapat 

diutarakan antara lain: 

1. Kinerja bank untuk mencapai nilai Z-score di atas 2,9, dapat 

meningkatkan salah satu rasio dengan memperhatikan variabel-variabel 

yang memperngaruhinya.  

2. Supaya bank dapat meningkatkan kestabilan keuangan, maka harus 

memperkuat dan mengoptimalkan penghimpunan dana pihak ketiga. 

Sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa dana pihak ketiga 

mempengaruhi motif  investasi perbankan. Hal ini sangat penting karena 

porsi terbesar dari likuiditas bank berasal dari dana pihak ketiga. 

Mayoritas pengguna jasa bank di Indonesia adalah nasabah yang loyal, 

maka harus diperlebar pangsa pasarnya dengan meraih nasabah yang 

flooting atau nasabah rasional. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menunjukkan kinerja dan pelayanan bank yang baik dan tetap menjaga 

prinsip-prinsip kehati-hatian. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan produktivitas bank sangat 

mempengaruhi kondisi stabilitas keuangan perbankan, untuk itu bank 

harus memperkuat dan mengoptimalkan fungsi jaringan modal, tidak 

hanya sebagai tempat dalam pengumpulan dana pihak ketiga akan tetapi 

juga dioptimalkan sebagai pendekatan bank kepada sektor riil dalam 

penyaluran kredit dan investasi sehingga mampu menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. 
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4. Terkait dengan hasil yang didapatkan bahwa keuntungan pada bank 

terjadi karena motif pengambilan keputusan manajemen dalam 

menentukan margin atas segala usaha yang dijalankan. Maka bank 

sebaiknya lebih jeli dalam menangkap peluang usaha yang ada di 

masyarakat atas jasa perbankan. Selain itu, penyaluran dana bank yang 

dilakukan berupa diversifikasi produk yang tetap sesuai dengan prinsip-

prinsip kehati-hatian, misalkan dengan melakukan pengembangan 

linkage program pada masyarakat pedesaan dengan tetap memegang 

prinsip 5C. Dimana bank dalam menyalurkan pembiayaan bekerja sama 

dengan lembaga keuangan dibawahnya (BPR, BMT, koperasi dsb). 

 
C. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada : 

1. Tahun penelitian pada tahun 2007 sampai 2009 saja. Padahal perlu untuk 

dilakukan perluasan sampel karena analisis regresi logistik pada data cross 

section memerlukan banyak data. 

2. Pada penelitian ini hanya delapan variabel saja yang dipaparkan. Sehungga 

diperlukan variabel tambahan untuk menambah validitas dan signifikansi 

model yang dihasilkan. 
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